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Kitosan adalah polimer alami yang memiliki sifat non toksik, hidrofil dan
biokompatibel dan dapat digunakan sebagai bahan dasar pembuatan membran.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pembuatan membran
kitosan dengan penambahan ekstrak etanol maman ungu dan mengetahui karakteristik
sifat fisik dan mekanik dari membran tersebut menggunakan metode inversi fasa.
Hasil karakterisasi membran. kitosan dengan penambahan 0,3 ml ekstrak etanol
maman ungu didapatkan pori.yang lebih kecil dari pada penambahan 0,6 permukaan
membran tampak lebih kasar dibandingkan dari membran lainnya. Karakterisasi
gugus fungsi FTIR membran kitosan dengan penambahan 0,3 ml dan 0,6 ml ekstrak
etanol maman ungu tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan dibandingkan
dengan membran kitosan. Uji SEM menunjukkan membran kitosan memiliki
permukaan yang sedikit kasar sedangkan membran kitosan dengan 0,3 ml permukaan
cukup halus, sedangkan ekstrak 0,6 ml ekstrak etanol maman ungu terdapat
penggumpalan cukup kasar dan pori-porinya. Berdasarkan hasil kesimpulan terjadi
penurunan nilai kuat tarik pada penambahan ekstrak etanol maman ungu.



ABSTRACT
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Chitosan is a natural polymer that has non-toxic, hydrophilic and biocompatible
properties and can be used as a basic material for making membranes. The purpose
of this study was to find out how to'make chitasan membranes with the addition of
purple ‘maman ethanol extract and to. know the physical and mechanical
characteristics of the membrane using the phase inversion method. The results of the
characterization of the chitosan. membrane with the addition of 0.3 ml of purple
maman ethanol extract obtained smaller pores from the addition of 0.6, the surface of
the membrane looked rougher compared to other membranes. Characterization of the
FTIR functional groups of chitosan membranes with the addition of 0.3 ml and 0.6 ml
of maman purple ethanol extract-did-not-show-a-significant difference compared to
chitosan membranes. The SEM test showed that the chitosan membrane had a slightly
rough surface, while the chitosan membrane with 0.3 ml surface was quite smooth,
while the 0.6 ml ethanol extract of Maman Ungu had lumps that were quite rough
and porous. Based on the results of the conclusion, there was a decrease in the value
of the tensile strength with the addition of purple maman ethanol extract.
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BAB 1
PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang

Teknologi membran di Indonesia masih belum begitu berkembang pesat
seperti di negara maju karena membran belum banyak diproduksi di Indonesia.
Industri yang akan menggunakan teknologi ini harus mengimpor membran beserta
modul dan sistemnya sehingga harganya relatif lebih mahal. Upaya pencarian bahan
baku alternatif sebagai. bahan baku pembuatan membran juga sangat diperlukan
mengingat Indonesia banyak sekali limbah yang dapat dimanfaatkan dengan baik.
(Muljani dkk., 2018).

Pemanfaatan polimer alam merupakan alternatif yang efisien dari segi biaya
dan ketersediaan di alam, sehingga dapat digunakan sebagai bahan baku pembuatan
membran. Salah satu polimer alam yang dapat digunakan sebagai bahan baku dalam
pembuatan membran adalah kitosan. Kitosan adalah senyawa yang diperoleh dari
deasetilasi Kitin dengan rumus molekul (CsH1:NOs)s. Membran kitosan merupakan
suatu media berpori, berbentuk membran tipis; bersifat semipermeable yang berfungsi
untuk memisahkan partikel dengan ukuran molekuler (spesi) dan dapat bekerja secara
adsorpsi sekaligus filtrasi. Kitosan' ‘merupakan senyawa yang berbentuk polimer
rantai panjang dari glukosamin:dengan rumus;kimia 2-amino-2-dioksi-R-D-Glukosa.
Kitosan memiliki sifat yang khas seperti bioaktifis, biodegradasi dan tidak beracun,
sehingga membuatnya menjadi salah satu polimer yang sangat banyak kegunaannya
untuk kemaslahatan umat manusia (Siregar, 2009). Kitin dapat dihasilkan dari limbah
hasil laut, khususnya golongan udang, kepiting, ketam, dan kerang (Sulistiyoningrum
dkk., 2013).

Kitosan dapat ditransformasi menjadi membran dengan melarutkan kitosan
pada asam organik seperti asam asetat. Asam asetat merupakan salah satu asam

karboksilat paling sederhana, setelah asam format. Larutan asam asetat dalam air



merupakan asam lemah, artinya hanya terdisosiasi sebagian menjadi ion H+- dan
CH3COO™. Asam asetat cair adalah pelarut protik hidrofilik (polar), mirip seperti air
dan etanol. Sifat keasaman dipengaruhi oleh atom hidrogen (H) pada gugus karboksil
(-COOH) dapat dilepaskan sebagai ion H* (proton), sehingga memberikan sifat asam
(Esti dkk., 2013).

Membran merupakan lapisan pembatas tipis yang bersifat selektif permeabel
yang artinya hanya dapat dilalui oleh molekul-molekul tertentu. Membran memiliki
pori dengan ukuran tertentu, distribusi  ukuran pori, ketebalan lapisan, dan porositas
permukaan. Analisi SEM dilakukan untuk melihat morfologi dan distribusi
permukaan suatu sampel serta dapat mengetahui unsur-unsur yang terdapat pada
sampel. Analisis FT-IR dilakukan untuk melihat pergeseran bilangan gelombang pada
gugus fungsi sampel yang dipreparasi. Uji tarik dilakukan untuk mengetahui
kemampuan membran kitosan dan ekstrak etanol maman ungu dengan berbagai
variasi yang digunakan untuk mengetahui kekuatan tarik dari membran tersebut.
Membran yang berhasil dibuat kemudian diukur ketebalannya, tebal tipis ukuran
membran dapat berpengaruh terhadap besar kecilnya nilai permaebilitas membran
tersebut, karena akan berdampak pada jumlah pori yang terdapat pada membran aerta
jalur yang dilewati spesi melalui dinding membran. Artinya, proses pemisahan pada
membran tipis bisa berlangsung lebih cepat dari pada membran tebal (Winata dkKk,
2016).

Di sisi lain, membran.yang.berbahan dasar kitosan saja memiliki beberapa
kekurangan antara lain membran yang dihasilkan kurang berpori dan masih bisa
untuk ditingkatkan sifat fisik, sifat mekanik dan juga efektivitasnya sehingga jika
diaplikasikan hasil yang didapatkan masih kurang optimal. Modifikasi membran
Kitosan diperlukan untuk meningkatkan sifat fisik, sifat mekanik dan juga efektivitas
yang diharapkan dapat menghasilkan membran dengan karakteristik yang lebih baik.

Erviana dan Mariyamah, (2019), juga melaporkan dalam penelitiannya
perbandingan daya serap membran kitosan dan membran kitosan-silika terhadap
penurunan kadar fosfat pada limbah detergen menggunakan metode inversi fasa dan

didapatkan bahwa membran kitosan-silika dan membran kitosan memiliki nilai



koefisien rejeksi terhadap fosfat berturut-turut 66% dan 65%. Berdasarkan nilai
koefisien rejeksi tersebut dapat diketahui membran kitosan-silika memiliki daya serap
yang lebih baik dalam menurunkan kadar fosfat pada limbah detergen, dibandingkan
dengan membran kitosan.

Banyak penelitian tentang polisakarida murni dan film polimer kompositnya
yang mengandung e-polylysine (Yu dkk, 2019), efatted Chlorella biomass
(Deshmukh dkk, 2021), zeolite (Sousa dkk, 2020), polypyrrole (Gao dkk, 2020),
epigallocatechin gallate conjugate (Mittal. dkk, 2020) gelatin (Yadav dkk, 2021),
carboxymethyl cellulose (Youssef & Samah, 2018), TiO> ( Lin dkk, 2021), ektrak biji
kelor (Faradila, 2018), lidah mertua (Thalia dkk, 2021 )ekstrak tumbuhan seperti
mimba (Sanuja‘dkk, 2015), papain (Manohar dkk, 2015), ekstrak teh hijau (Lopez
dkk, 2011 ), Melissa essential oil (Sani dkk, 2019), dan lemon essential oil (Jiang
dkk, 2020).

PEG (Polietilen Glikol) merupakan golongan senyawa polieter dari etilen
oksida. PEG dibuat melalui polimerisasi etilen oksida dan secara komersil tersedia
dalam rentang berat molekul yang luas dari” 300 g/mol sampai 10.000 g/mol.
Polietilen glikol memiliki sifat-sifat yang baik, termasuk kelarutan yang baik di
dalam air dan-pelarut organik, sifat toksik yang rendah, tidak bersifat antigen dan
imunogen, ' serta bersifat hidrofilik atau mudah berikatan dengan air (linda dkk.,
2020).

Maman ungu (Cleome-rutidosperma). merupakan salah satu jenis gulma yang
tumbuh dengan subur. Memiliki biji yang dapat menyebar dan tumbuh sepanjang
jalan, dipertanian, banteran sungai dan perkebunan, tanaman maman ungu dapat
hidup diberbagai kondisi tanah dan tumbuh bersama rerumputan lain. Tanaman
maman ungu merupakan anggota famili Capparaceae yang mengandung tioglukosida
yang melepaskan isotiosianat (minyak menguap) jika tanaman dihancurkan(April
dkk.,2022).

Menurut penelitian fernandes dkk, (2018) gulma daun ungu Kkucing
(Eupatorium odoratum) dari hasil uji fitokimia mengandung senyawa alkaloid,

triterpenoid, tannin, dan streroid. Sedangkan hasil GC-MS ekstrak etanol tumbuhan



gulma daun ungu kucing (Eupatorium odoratum) memiliki senyawa Caryophyllene,
carbamic acid ethyl ester 4-hydroxy-15, 16-epoxycleroda-2, 13(16), 14-trieno-17, 12,
18, 1-Biscarbolactone, Carbamic acid, N-[10, 11- dihydro-5-(2-methylamino-1-
oxoethyl)-3-5Hdibenzo [b, f] azepinyl ]-, ethyl ester, dan Phenol, 2, 6-dichloro-4-
nitro-. Menurut Rivaldi, (2022) hasil analisis GC-MS menunjukan terdapat 20
senyawa kimia pada ekstrak etanol daun maman ungu sedangkan pada akar terdapat
22 senyawa kimia, daun dan akar memiliki 3 senyawa utama yang paling dominan

yaitu Hexadecanoic acid, 9-Octadecenoid acid, dan 1-Heptatriacotanol.

Dari beberapa penelitian diatas yaitu pemanfaatan kitosan dalam pembuatan
membran sangatlah menarik sehingga peneliti melakukan penelitian tentang uji
karakterisasi‘dan modifikasi membran kitosan dengan ekstrak etanol maman ungu.
Penggunaan ekstrak etanol maman ungu pada penelitian ini yaitu sebagai zat aditif

yang dapat mempengaruhi morfologi dari membran.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari penelitian
yaitu
1. Bagaimana proses pembuatan.membran kitosan dengan ekstrak etanol maman
ungu?
2. Bagaimana pengaruh...volume. . ekstrak. . etanol maman ungu terhadap

karakteristik membran kitosan?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu:
1. Mengetahui proses pembuatan membran Kkitosan dengan ekstrak etanol
maman ungu.
2. Mengetahui pengaruh volume ekstrak etanol maman ungu terhadap

karakteristik membran kitosan.



1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini yaitu:

Mengetahui proses pembuatan membran kitosan dengan ekstrak etanol
maman ungu.

Memberikan wawasan tentang potensi membran kitosan dengan penambahan

ekstrak etanol maman ungu.

1.5 Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini yaitu:

1.
2.
3.

Kitosan yang didapat dari kitosan komersial

Dilakukan penambahan variasi ekstrak maman ungu

Uji karakteristik membran yaitu menggunakan FTIR, SEM, uji tarik dan
ketebalan

Ekstrak maman ungu didapatkan dari penelitian sebelumnya yang berjudul”
Uji fitokimia dan Analisis GC-MS Daun Serta Akar Maman Ungu (Cleome

rutidosperma) ”



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

1.1 Kitosan

Kitosan ditemukan pertama kali‘oleh C. Rouget pada tahun 1859 dengan cara
merefluks kitin dengan kalium hidroksida pekat. Pada tahun 1934, dua paten
didapatkan oleh Rigby yaitu penemuan tentang pengubahan kitin menjadi kitosan dan
pembuatan membran dari serat kitosan. Perkembangan-penggunaan kitin kitosan
meningkat pada tahun 1940-an, dan semakin berkembang pada tahun 1970-an seiring
dengan diperlukkannya bahan alami dalam berbagai bidang industri. Sejak saat itu
penelitian tentang kitosan telah berkembang sangat pesat melalui usaha pelopor
seperti Muzzarelli (Kaban, 2009).

Kitosan adalah salah satu polimer rantai panjang dengan rumus molekul
(CeH1:NO4)n dihasilkan dari kitingmelalui proses deasetilasi sempurna maupun
sebagian dengan cara menghilangkan gugus asetil (CH3-CO) dengan atom hidrogen
(H) menjadi gugus amina (NH:) (Rathke dan"Hudson, 1994 diacu dalam Smith,
2005). Kitin merupakan polisakarida terbesar kedua setelah selulosa yang mempunyai
rumus kimia poli(2-asetamido-2-deoksi-B--(1-4)-D-glukopiranosa) dengan ikatan [3-
glikosidik (1,4) yang menghubungkan antar unit ulangnya. Struktur kimia kitin mirip
dengan selulosa, hanya dibedakan oleh gugus yang terikat pada atom C kedua. Jika
pada selulosa gugus yang terikat pada atom C kedua adalah OH, maka pada Kitin

yang terikat adalah gugus asetamida (Muzzarelli, 1985).
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Gambar 11.1 Kitosan

Menurut<-Muzzarelli (1978), Kitosan merupakan senyawa yang tidak larut
dalam air, larutan basa kuat, sedikit larut dalam HCL, HNO3, H3PO4, dan tidak larut
dalam H>SOs, Kitosan mempunyai sifat basa, maka kitosan :

1. Dapat larut dalam media asam encer membentuk larutan yang kental,
sehingga dapat digunakan untuk pembuatan gel dalam beberapa variasi
konfigurasi seperti butiran, membran, pelapis, kapsul, serat dan spons.

2. Membentuk kompleks yang tidak larut-dalam air dengan polielektrolit
anion yang dapat digunakan untuk pembuatan butiran, gel, kapsul, dan
membran.

3. Dapat digunakan sebagai pengkleat ion logam berat dimana gelnya
menyediakan sistem-proteksi-terhadap efek destruksi dari ion. Kitosan
memiliki gugus hidroksil dan, amina yang dapat memberikan jembatan
hidrogen secara intermolekul atau intermolekuler. Dengan demikian
terbentuk ikatan hidrogen yang kuat, membuat kitosan tidak larut dalam
air. Gugus fungsi dari kitosan (gugus hidroksil primer pada C-6, gugus
hidroksil sekunder pada C-3 dan gugus amino pada posisi C-2)

membuatnya mudah dimodifikasi secara kimia.
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Gambar. 11.2 Kitin Menjadi Kitosan (Hargono dkk, 2008)

Kitosan tidak beracun, mudah 'mengalami biodegradasi dan bersifat
polielektrolitik. Besarnya nilai parameter standar yang dikehendaki untuk kitosan

dapat dilihat pada Tabel'll 1.

Tabel 11.1 Kualitas Standar Kitosan

Sifat-sifat Kitosan Nilai yang dikehendaki
Ukuran Partikel Butiran Bubuk
Kadar Abu < 10,0
Kadar Air >2,0
Derajat Deasetilasi >70,0
Viskositas
Rendah <200
Sedang 200-799
Tinggi 200-2000
Paling Tinggi > 2000

Sumber : Protan Laboratorium Inc, 2005 (Hidayat, 2015)

Kitosan banyak digunakan dalam berbagai industri antara lain industri
farmasi, kesehatan, biokimia, bioteknologi, pangan, pengolahan limbah, kosmetik,
agroindustri, industri tekstil, industri perkayuan, dan industri kertas. Aplikasi khusus
berdasarkan sifat yang mempunyai kitosan adalah untuk pengelolahan limbah cair
terutama sebagai bahan bersifat resin penukar ion untuk menimalisasi logam berat,
mengkoagulasi minyak/lemak, mengurangi kekeruhan, penstabil minyak, rasa dan

lemak dalam produk industri pangan (Kumar 2000).



11.1.1 Sifat-sifat Kitosan

Karakteristik dari kitosan diantaranya struktur yang tidak teratur, bentuknya
kristalin atau semikristalin.Selain itu dapat juga berbentuk padatan amorf berwarna
putih dengan struktur kristal tetap dari bentuk awal Kitin murni. Kitosan mempunyai
rantai yang lebih pendek daripada rantai kitin. Kelarutan kitosan dalam larutan asam
serta viskositas larutannya tergantung dari derajat deasetilasi dan derajat degradasi
polimer. Kitosan kering tidak mempunyai titik lebur. Bila disimpan dalam jangka
waktu yang relatif lama pada suhu_sekitar. 100 °F maka sifat keseluruhannya dan
viskositasnya akan berubah: Bila kitosan disimpan lama dalam keadaan terbuka maka
akan terjadi dekomposisi warna menjadi kekuningan dan viskositasnya menjadi
berkurang.

Kitosan tidak larut dalam air namun larut dalam asam, memilki viskositas
cukup tinggi ketika dilarutkan, sebagian besar reaksi karakteristik kitosan merupakan
reaksi karakteristik kitin. Adapun berbagai solvent yang digunakan umumnya tidak
beracun untuk aplikasi dalam bidang makanan. Solvent yang digunakan untuk
melarutkan kitosan adalah asam format/air, asam asetat/air, asam laktat/air dan asam
glutamate/air. Pada proses deasetilasi Kitin akan menghilangkan gugus asetil dan
menyisakan gugus amino yang bermuatan positif jika berada pada kondisi asam
(bersifat kationik) dan sangat menentukan sifat fungsional dari kitosan (Shahidi dkk.,
1999).

Kelarutan kitosan dipengaruhi-oleh bobot molekul dan sederajat deasetilasi.
Kitosan tidak beracun, mudah mengalami biodegradable, dan polielektrolit kationik
karena mempunyai gugus fungsional 'yaitu gugus amino. Selain gugus amino,
terdapat juga gugus hidroksil primer dan sekunder. Adanya gugus fungsi tersebut
mengakibatkan kitosan mempunyai kereaktifitan kimia yang tinggi. Gugus fungsi
yang terdapat pada kitosan mungkin juga untuk modifikasi kimia yang beraneka
ragam termasuk reaksi-reaksi dengan zat perantara ikatan silang, kelebihan ini dapat
memungkinnya kitosan digunakan sebagai bahan campuran bioplastik, yaitu plastik

yang dapat terdegradasi dan tidak mencemari lingkungan (Putu, 2007).



Kitosan banyak digunakan dalam berbagai industri antara lain industri
farmasi, kesehatan, biokimia, bioteknologi, pangan, pengolahan limbah, kosmetik,
agroindustri, industri tekstil, industri perka  yuan, dan industri kertas. Aplikasi
khusus berdasarkan sifat yang mempunyai kitosan adalah untuk pengelolahan limbah
cair terutama sebagai bahan bersifat resin penukar ion untuk menimalisasi logam
berat, mengkoagulasi minyak/lemak, mengurangi kekeruhan, penstabil minyak, rasa
dan lemak dalam produk industri pangan (Kumar 2000).

1.2 Maman Ungu (Cleome rutidospermae)

Maman Ungu (Cleome rutidospermae) merupakan salah satu tanaman liar
yang dapat di temukan dimana saja salah satunya ditepi jalan, ladang, tepi sungai dan
lain-lain. tanaman maman ungu dapat hidup dengan kondisi tanah yang beragam, dan
tumbuh bersama rerumputan lainnya dan tumbuh dengan baik. Klasifikasi tanaman
maman ungu adalah sebagai berikut :

Gambar 11.3 Maman Ungu (Cleome rutidospermae)
Sumber : Penulis

Kerajaan : Plantae
Divisi  : Magnoliophyta
Kelas  : Magnoliopsida

Bangsa : Brassicaless
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Suku : Cleomaceae
Marga :Cleome

Jenis  : Cleome rutidospermae

11.2.1 Kandungan dan Manfaat Maman Ungu (Cleome rutidospermae)

Tumbuhan maman ungu adalah anggota dari famili Capparaceae, tanaman

ini mudah tersebar, selain itu tanaman maman ungu memiliki kandungan yang

menunjukkan adanya minyak atsiriyang-dimanfaatkan dalam bidang pengobatan

tradisional yang biasa digunakan dalam pengobatan-epilepsi, kelumpuhan, kejang,

nyeri dan penyakit kulit. Selain itu, kandungan yang terdapat dalam maman ungu

juga dapat digunakan sebagai obat tetes mata atau campuran. tembakau (Sartika,

2018). Secara umum tumbuhan maman ungu memiliki beberapa keunggulan yang 6

dimanfaatkan oleh masyarakat dan berpotensi untuk menyembuhkan beberapa

penyakit, daun maman ungu diketahui memiliki sifat antidiare, oftalmik, dan

antiinflamasi (Leboe dkk., 2018).

Tabel 11.2 Data Senyawa Mayor (Utama) Hasil Analisis GC-MS Ekstrak Etanol

dari Daun dan Akar Tumbuhan Maman Ungu (Cleome rutidospermae)

R.time Area % Height %
Nama Senyawa
Daun Akar Daun | Akar Daun Akar
Hexadecanoic acid 14.963 | 14.959 | 38.72 | 37.70 36.31 35.68
9-Octadecenoic acid 17.890 | 17.889 | 29.77 | 29.43 28.04 26.06
1-Heptatriacotanol 12,209 |12.210 |(6.24 |6.29 8.63 8.82

Sumber : Rivaldi,(2022)

Hexadecanoic acid atau Asam palmitat merupakan asam lemak jenuh rantai

panjang yang memiliki titik leleh (melting point) yang cukup tinggi yaitu 64°C, yang

membuat asam palmitat lebih tahan terhadap oksidasi dibandingkan dengan asam-
asam yang lain. Asam palmitat terdiri dari 16 atom karbon (CH3(CH2)14COOH),
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asam palmitat berbentuk padat dan berwarna putih pada suhu kamar. Selain itu, asam
palmitat merupakan produk awal dari proses biosintesis asam lemak (Marzuki, 2016).

Asam oleat adalah asam lemak tak jenuh. Biasanya jenis asam ini terdapat
pada minyak nabati seperti buah-buahan dan biji-bijian dan biasanya memiliki kadar
yang tinggi, misalnya pada minyak zaitun yang bisa mencapai 60- 80 % dan kacang
almond, levelnya mencapai 60 hingga 70 %.

Heptariacotanol memiliki rumus kimia C37H760 dan merupakan bagian dari
kelompok alkohol. Alkohol juga telah” menyepakati manfaat medis (Zuhri & Dona,
2021)

1.3 Membran

Kata‘membran berasal dari bahasa latin Imembrana yang berarti potongan
kain. Membran adalah suatu lapisan yang memisahkan dua fasa dimana perpindahan
massanya dapat diatur dan hanya dapat dilewati oleh ion-ion tertentu. Teknologi
membran telah berkembang secara dinamis sejak pertama kali dikomersilkan oleh
Sartorius-Werke di Jerman pada _tahun 1927,  khususnya untuk membran
mikrofiltrasi. Membran berukuran nanometer yang merupakan suatu selaput penapis
yang sangat halus atau suatu selaput tipis jpemisah antar fasa yang bersifat
semipermeabel yaitu hanya dapat dilalui oleh komponen- komponen tertentu saja dan
melewatkan komponen lainnya. Membran dapat berupa padatan ataupun campuran
dan berfungsi sebagai media-pemisah.yang. selektif berdasarkan perbedaan koefisien

difusivitas, muatan listrik maupun perbedaan kelarutan (Hidayat, 2015).

Gambar 11.4 Membran
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11.3.3 Klasifikasi Membran

Membran dapat diklasifikasikan menjadi beberapa golongan diantaranya
berdasarkan asalnya, fasanya, dan fungsi pemisahan partikel. Berdasarkan asalnya,
membran diklasifikasikan menjadi dua golongan, yaitu biomembran dan membran
sintetik. Membran merupakan membran yang terdapat didalam sel makhluk hidup,
bersifat semipermiabel dan berfungsi sebagai pelindung sel dari lingkungannya.
Membran sintetik merupakan membran buatan, dapat berasal dari bahan organik
maupun bahan anorganik. Adapun yang merupakan golongan penting dari material
membran organik yaitu polimer atau makromolekul (Mulder, 1996).

Berdasarkan fasanya, membran diklasifikasikan menjadi dua golongan, yaitu
membran padat dan membran cair. Untuk membran’ padat berdasarkan prinsip
pemisahannya, membran ini dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu membran
berpori.~dan membran tidak berpori merupakan membran dimana prinsip
pemisahannya didasarkan pada perbedaan ukuran partikel. Membran dengan jenis ini
biasanya digunakan untuk mikrofiltrasi-dan ultrafiltrasi. Selektifitas yang tinggi bisa
diperoleh ketika ukuran partikel zat terlarut ‘lebih besar dari pada ukuran pori
membran (Mulder, 1996).

11.4 Karakterisasi Membran Kitosan
11.4.1 FT-IR (Fourier Transform Infrared)

FT-IR adalah salah satu instrumentasi yang dapat digunakan untuk
identifikasi senyawa secara kualitatif dan mulai dikembangkan untuk identifikasi
secara kuantitatif. Analisis pada spektroskopi FTIR bergantung pada vibrasi molekul
sehingga dapat digunakan untuk identifikasi mineral dan senyawa (Rasyida dkk.,
2014). Spektroskopi FTIR (Fourier Transform Infrared) merupakan spektroskopi
inframerah yang dilengkapi dengan transformasi Fourier untuk deteksi dan analisis
hasil spektrumnya. Inti spektroskopi FTIR adalah interferometer Michelson yaitu
alat untuk menganalisis frekuensi dalam sinyal gabungan. Spektrum inframerah
tersebut dihasilkan dari pentrasmisian cahaya yang melewati sampel, pengukuran

intensitas cahaya dengan detektor dan dibandingkan dengan intensitas tanpa sampel
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sebagai fungsi panjang gelombang. Spektrum inframerah yang diperoleh kemudian
diplot sebagai intensitas fungsi energi, panjang gelombang (pm) atau bilangan
gelombang (cm™) (Marcott, 1986).

FTIR merupakan metode bebas reagen, tanpa penggunaan radioaktif dan
dapat mengukur secara kualitatif dan kuantitatif. Prinsip kerja FTIR adalah
mengetahui gugus fungsi suatu senyawa dari absorbansi inframerah yang dilakukan
terhadap suatu senyawa. Pola absorbansi setiap senyawa berbeda-beda, sehingga
senyawa-senyawa dapat dibedakan dan dikuantidikasikan (Sjahfirdi dkk., 2015).
Skema alat spektroskopi FTIR secara sederhana ditunjukan pada gambar 5.

Gambar 11.5. Skema Alat Spektroskopi FTIR. (1) Sumber Cahaya IR (2)
Pembagi Berkas (3) Kaca Pemantul (4) Sensor IF (5) Sampel (6)
Display (Anam, 2007).

11.4.2 SEM (Scanning Electron Microscope)

Scanning Electron Microscope (SEM) adalah jenis mikroskop elektron yang
mencitrakan permukaan sampel oleh pemindaian dengan pancaran tinggi elektron.
Elektron yang berinteraksi dengan atom yang membentuk sampel menghasilkan
sinyal yang berisi informasi tentang sampel dari permukaan topografi, komposisi dan

sifat lainnya seperti daya konduksi listrik.
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Berdasarkan karya Max Knoll dan Manfred von Ardenne pada tahun 1930-an,
SEM terdiri dari seberkas elektron yang memindai permukaan sampel yang akan
dianalisis dimana, sebagai tanggaembali memancarkan partikel tertentu. Partikel ini
dianalisis oleh detektor yang berbeda yang memungkinkan untuk merekonstruksi
gambar tiga dimensi dari permukaan. Saat ini, pemindaian mikroskop elektron
digunakan di berbagai bidang mulai dari biologi hingga teknik material, dan banyak
produsen menawarkan serangkaian perangkat dengan detektor elektron sekunder dan

resolusi yang berkisar antara 0.4 nanometerhingga 20 nanometer (Stokes, 2008).

e

Gambar 11.6 Diagram Skema Yang Menggambarkan Bagian-Bagian dari

Scanning Electrone Microscopy (SEM) (himasakiuinsgd, 2020).

Jika dilihat pada membran hasil b dan ¢ memperlihatkan membran yang lebih
rapat dan kompak dibandingkan membran Kitosan saja, penambahan larutan ekstrak
etanol maman ungu dapat mempengaruhi ruang permukaan membran yang tidak rata
terlihat gumpalan pada lapisan membran sehingga menyebabkan permukaan

membran tidak rata.
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a) Prinsip dan Kapasitas

Sinyal yang digunakan oleh SEM untuk menghasilkan gambar yang
dihasilkan dari interaksi berkas elektron dengan atom pada berbagai kedalaman
dalam sampel. Berbagai jenis sinyal dihasilkan termasuk elektron sekunder (SE),
elektron yang dipantulkan atau dihamburkan kembali (BSE), sinar-X karakteristik
dan cahaya (cathodoluminescence) (CL), arus yang diserap (arus spesimen) dan
elektron yang ditransmisikan. Detektor elektron sekunder adalah peralatan standar di
semua SEM, tetapi jarang ada satu mesin yang memiliki detektor untuk semua sinyal
lain yang mungkin.

Elektron sekunder memiliki energi yang sangat rendah pada orde 50 V, yang
membatasi jalur bebas rata-ratanya dalam materi padat. Akibatnya, SE hanya dapat
melarikan diri dari beberapa nanometer atas permukaan sampel. Sinyal dari elektron
sekunder cenderung sangat terlokalisasi pada titik tumbukan berkas elektron primer,
sehingga memungkinkan untuk mengumpulkan gambar permukaan sampel dengan
resolusi di bawah 1 nm. Elektron hamburan balik (BSE) adalah elektron berkas yang
dipantulkan dari sampel dengan hamburan elastis. Karena mereka memiliki energi
yang jauh lebih tinggi daripada SE, mereka muncul dari lokasi yang lebih dalam di
dalam spesimen dan, akibatnya, resolusi gambar BSE kurang dari gambar SE.
Namun, BSE sering digunakan dalam SEM analitik, bersama dengan spektrum yang
dibuat dari sinar-X karakteristik, karena intensitas sinyal BSE sangat terkait dengan
nomor atom (Z) spesimen. Gambar BSE dapat memberikan informasi tentang
distribusi, tetapi bukan identitas, elemen yang berbeda dalam sampel. Dalam sampel
yang sebagian besar terdiri dari unsur-unsur ringan, seperti spesimen biologis,
pencitraan BSE dapat mencitrakan label-imuno koloid emas dengan diameter 5 atau
10 nm, yang sebaliknya akan sulit atau tidak mungkin dideteksi pada citra elektron
sekunder. Sinar-X karakteristik dipancarkan ketika berkas elektron menghilangkan
elektron kulit bagian dalam dari sampel, menyebabkan elektron berenergi lebih tinggi
mengisi kulit dan melepaskan energi. Energi atau panjang gelombang sinar-X
karakteristik ini dapat diukur dengan spektroskopi sinar-X dispersif energi atau

spektroskopi sinar-X dispersif panjang gelombang dan digunakan untuk
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mengidentifikasi dan mengukur kelimpahan elemen dalam sampel dan memetakan

distribusinya.

11.4.3 Uji Tarik

Sifat mekanik suatu material yang akan digunakan umumnya dipelajari
dengan mengamati sifat kekuatan tariknya (s) menggunakan alat atau instrumentasi
tensometer atau instrumentasi sejenis, jika terhadap suatu material diberikan
tegangan. Singkatnya, Kekuatan Tarik diartikan sebagai besarnya beban maksimum
atau Fmaks yang dibutuhkan untuk memutuskan spesimen material perluas penampang
bahan. Karena selama di bawah pengaruh tegangan, spesimen mengalami deformasi
atau perubahan bentuk maka definisi kekuatan Tarik dinyatakan dengan luas
penampang semula (Yunita, 2018). Kuat tarik dipengaruhi oleh interaksi antar fasa

pada film.

Persamaan : Kuat Tarik =  Fmaks
Ao

6 = Fmaks kg/Cm2
Ao
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

I11.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan pada bulan Oktober 2021-November 2022, yang
bertempat di Laboratorium Kimia Universitas Islam Negeri Ar-raniry Banda Aceh,
Laboratorium FMIPA Fisika -Universitas Syiah Kuala dan Politeknik Negeri

Lhokseumawe.

111.2 Alat dan Bahan

111.2.1 Alat

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah gelas kimia (pyrex),
gelas ukur (pyrex), batang pengaduk, magnetic stirrer, pipet tetes, hotplate, neraca
analitik, oven, Fourier Transform Infra Red (FTIR), dan Scanning Electron
Microscope (SEM).

111.2.2 Bahan
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kitosan komersil ,

(PEG BM 400), asam asetat 2%., ekstrak maman ungu dan akuades.

111.3 Prosedur Kerja

Table I11.1. Variasi komposisi pembuatan membran Kkitosan-ekstrak etanol

maman ungu
NG Kitosan PEG ekstrak maman
(gram) (mL) ungu (mL)
1 0,3 0,3 -
2 0,3 0,3 0,3
3 0,3 0.3 0,6
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111.3.1 Pembuatan Membran Kitosan
a. Pembuatan membran kitosan (Erviana dan Mariyamah, 2019)

Sebanyak 0,3 gram kitosan dilarutkan kedalam 50 mL larutan asam asetat
2%, diaduk hingga merata selama 2 jam kemudian dimasukan 0,3 mL PEG diaduk
selama 2 jam menggunakan magnetic strirrer sampai homogen. Larutan tersebut
kemudian dituangkan ke dalam cetakan. Kemudian cetakan yang telah diisi kitosan-
PEG, didiamkan selama 24 jam, selanjutnya dilakukan proses pengovenan pada suhu
60°C selama 5 jam. Membran yang telah dioven kemudian didiamkan selama 24 jam

dan membran dilepaskan dari cetakannya.

b. Pembuatan membran kitosan-ekstrak etanol maman ungu (Erviana dan

Mariyamah, 2019)

Pembuatan membran kitosan-ekstrak etanol maman ungu pada penelitian ini
menggunakan perbandingan yang tertera pada Tabel 111.1. Kitosan di tambahkan 0,3
ml ekstrak etanol maman wungu, kemudian campuran diaduk selama 2 jam
menggunakan magnetic. strirrer sampai homogen. Setelah itu larutan tersebut
kemudian dituangkan ke dalam cetakan dan didiamkan selama 24 jam, selanjutnya
dilakukan proses pengovenan pada suhu 60°C selama 5 jam. Membran yang telah
dioven kemudian didiamkan selama 24 jam dan membran dilepaskan dari cetakannya.
Hal tersebut diulangi kembali-pada-0,6-ml ekstrak etanol maman ungu. Membran

yang dihasilkan kemudian di karakterisasi menggunakan FTIR dan SEM.

111.3.2 Karakterisasi Membran
a. FT-IR (Fourier Transform Infra Red)
Analisis FT-IR dilakukan untuk melihat pergeseran bilangan gelombang pada
gugus fungsi sampel yang dipreparasi. Sampel ditempatkan kedalam set holder dan
diatur spektrum yang sesuai. Kemudian difraktogram akan memunculkan hasil yang

menunjukan hubunganantara bilangan gelombang dengan intensitas dan identifikasi
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puncak gelombang dilakukan dengan cara mengamati %T terhadap bilangan
gelombang. Sampel yang di uji menggunakan FT-IR adalah membran kitosan tanpa

modifikasi, membran kitosan ekstrak maman ungu.

b. SEM (Scanning Electron Microscopy)

Analisi SEM dilakukan untuk melihat morfologi dan distribusi
permukaan suatu sampel serta dapat mengetahui unsur-unsur yang terdapat pada
sampel. Sampel ditempatkan kedalam set holder dengan perekat ganda dan dilapisi
dengan logam palladium atau emas dalam keadaan vakum. Kemudian sampel dapat
dimasukan ditempat sampel yang ada di dalam SEM. Jumlah sampel yang di uji
menggunakan SEM adalah membran kitosan-PEG tanpa modifikasi, dan membran

kitosan-PEG- ekstrak maman ungu

c. Uji Kekuatan Tarik

Pengujian kekuatan tarik membran dilakukan pada suhu kamar, dengan berat
beban 100 kgf dan kecepatan 10 mm/menit. Kekuatan tarik membran dapat dilihat
dari nilai load dan stroke yang dimilikinya. Nilai Load (MPa) menyatakan kekuatan
tarik pada saat putus, sedangkan stroke (mm/menit) menunjukkan kekuatan regangan

pada saat putus (Meriatna, 2008).
d. Uji Ketebalan

Mengukur “ketebalan membran ' kitosan menggunakan micrometer digital.
Dicatat ketebalan yang didapatkan. Kemudian diukur membran kitosan dimodifikasi

dengan penambahan ekstrak etanol maman ungu menggunakan mikrometer sekrup.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

1V.1 Pembuatan Membran Kitosan-Ekstrak etanol maman ungu
Kitosan merupakan biopolimer yang sering digunakan dalam berbagai

aplikasi seperti membran, dimana kitosan mempunyai gugus amina dan karboksil.

Gugus amina pada kitosan mampu berikatan dengan unsur lain sehingga

1V.2 Karakterisasi

Kitosan yang dimodifikasi dengan PEG dan ektrak etanol maman ungu
dengan menggunakan variasi kosentrasi ekstrak etanol maman ungu di karakterisasi
mengunakan uji tarik (Tensile Strength) dan ketebalan (Thickness), FT-IR (Fourier

Transform Infra Red), dan SEM (Scanning Electron Microscopy).
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IVV.2.1 Analisis Uji Tarik (Tensile Strength) dan ketebalan (Thickness)

Uji tarik dilakukan untuk mengetahui kemampuan membran kitosan-ekstrak
etanol maman ungu dengan berbagi variasi yang digunakan untuk mengetahui
kekuatan tarik dari membran tersebut. Membran yang di uji yaitu membran kitosan,
membran kitosan 0,3 ml ektrak maman ungu, dan membran kitosan 0,6 ml ekstrak
etanol maman ungu. Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel V.1 Analisis uji tarik
(Tensile Strength) dan ketebalan (Thickness).

Tabel 1V.1 Analisis'Uji Tarik (Tensile Strength) dan Ketebalan (Thickness)

Ketebalan Kuat Tarik
N
0 Sampel Membran (mm) (Kgf/mm?)
1. Membran kitosan 0,04 1
5 Kitosan 0,3 ml ekstrak etanol 0,04 6,94
maman ungu
3. Kitosan 0,6 ml ekstrak etanol 0,04 2,11
maman ungu

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui terjadi penurunan nilai kekuatan
tarik pada membran kitosan yang ditambahkan-dengan ekstrak etanol maman ungu.
Dimana nilai membran kitosan tanpa penambahan ektsrak etanol maman ungu
sebesar 11,11 kgf/mm?, Afrina (2021)-melaporkan untuk kuat tarik membran
kitosan-PEG 7,58 kgf/mm?, dengan konsetrasi. PEG 7% (v/v). sedangkan pada
membran Kkitosan dengan penambahan 0,3 ml ekstrak etanol maman ungu sebesar
6,94 kgf/mm?, dan pada membran kitosan dengan penambahan 0,6 ml ekstrak etanol
maman ungu sebesar 2,11 kgf/mm?2. Penurunan kekuatan tarik pada Kitosan
dimungkinkan karena penambahan ekstrak etanol maman ungu yang terlalu banyak
atau berlebihan sehingga menyebabkan situs aktif dari kitosan tidak dapat beriteraksi
secara penuh sehingga menurunkan sifat mekaniknya (Selpiana dkk., 2016).
Penurunan kuat tarik membran kitosan yang di modifikasi lebih jelas dapat dilihat

pada gambar 1V.2.
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Gambar 1V.2 Grafik penurunan kuat tarik membran kitosan

IV.2.2 Penentuan Gugus Fungsi Déngan FT-IR (Fourier Transform Infra Red)

Penentuan gugus fungsi yang terdapat pada suatu sampel dapat dilakukan
dengan menggunakan FT-IR. Gambar 4.2 menunjukan adanya sedikit perbedaan pita
serapan pada spektrum FT-IR membran kitosan-PEG, membran kitosan-PEG-0,3 ml
ektrak maman ungu, dan membran kitosan-PEG-0,6 ml ekstrak etanol maman ungu.
Hasil interpretasi spektra IR dapat dilihat pada tabel 1V.2.
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Gambar 1V.3 Spektrum FTIR membran kitosan (a) membran kitosan (b) membran
kitosan 0,3 ml ekstrak etanol maman ungu, dan (c) membran kitosan 0,6

ml ekstrak etanol maman ungu.

Tabel 1VV.2 Hasil interpretasi spektra IR sampel

Bilangan Gelombang (cm™)
Kitosan 0,3 ml Kitosan 0,6 ml
Kitosan-PEG ekstrak etanol ekstrak etanol

Interpetasi spectra

maman ungu maman ungu
O-H alkohol 3271,54 3271,42 3275,65
ikatan hidrogen,
fenol
C-H alkana 2877,74 2876,51 2877,73
C=C alkena 1636,02 1639,04 1638,92
Cc=C cincin 1549,02 1551,76 1551,82
aromatic
C-H alkana 1407,73 1407,98 1407,74
C-H metal 1378,99 1378,14 1378,27
C-H metilen 1307,93
C-CHs3 butil 1251,78 1252,88 1253,89
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tersier

C-CHg isopropil 1150,70 1150,09 1150,24
C-O eter, ester, 1065,41 1064,40 1064,68
alkohol, asam

karbosilat

C-0 1025,80 1026,59 1026,61
C-C iso tersier 946,24 946,29 946,67
C-C butil tersier 895,15 895,23 894,99
C-H ikatan alkena 557,95 558,68 558,56
C-H ikatan alkena 419,26

Berdasarkan gambar 1V.2 dapat dijelaskan bahwa terjadi penyerapan khas
bilangan gelombang 3200-3600 cm™1 untuk membran kitosan, membran kitosan 0,3
ml ektrak maman ungu, dan membran kitosan 0,6 ml ekstrak etanol maman ungu,
yang menunjukan adanya vibrasi —OH ikatan hidrogen yang tumpang tindih dengan —
NH yaitu pada bilangan gelombang3271,54 cm®, 3271 ¢cm?,42, dan 3275,65 cm™.
Pita serapan pada bilangan 2877,74 cm?, 2876,51 c¢cm?, dan 2877,73 cm' yang
menunjukkan vibrasi —CH. Afrina (2021) melaporkan gugus hidroksil —-OH yang
tumpang tindih dengan —NH amina teletak pada  bilangan gelombang 3396,77 cm™,
Perubahan signifikan antara membran kitesan-PEG dengan membran kitosan 0,3 ml
ekstrak etanol maman ungu, terjadi. pada_bilagan gelombang 1307,93 cm? yang
menunjukan gugus metilen —CH terdeteksi. Sedangkan pada membran kitosan 0,6 ml
ekstrak etanol maman ungu terdapat penyerapan pita pada bilangan 419,26 cm*
menunjukan vibrasi -CH aromatik. Panjang gelombang 1065,41 cm™, 1064,40 cm™,
dan 1064,68 cm™ yang menunjukkan adanya gugus C-O-C dari PEG yang terikat
pada kitosan (linda dkk,2020).
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IVV.2.3 Analisis morfologi dengan SEM (Scanning Electron Microscopy)

Analisi morfologi dilakukan menggunakan SEM (Scanning Electron
Microscopy) dengan pembesaran 1.000x, 3.000x, 10.000x dan 30.000x yang
bertujuan untuk mengetahui kehomogenan membran kitosan dengan membran
kitosan yang ditambahkan eksrak maman ungu. Membran yang di analisis
menggunaka SEM yaitu membran kitosan, membran kitosan 0,3 ml ektrak maman
ungu, dan membran kitosan 0,6 ml ekstrak etanol maman ungu. Hasil dari analisis

morfologi membran menggunakan SEM dapat dilihat pada gambar 4.3.

(a)

Pembesaran 3000x

At B B S S TR
44 7% -y b #

Pembesaran 10.000x Pembesaran 30.000x

(b)

Pembesaran 1000x Pembesaran 3000x
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Pembesaran 1000x Pembesaran 3000x

Pembesaran 10.000x Pembesaran 30.000x

Gambar. 1V.4 Hasil  analisis..morfologi. membran menggunakan SEM
(Scanning Electron Microscopy) (a) membran kitosan-PEG, (b)
membran kitosan 0,3 ml ektrak maman ungu, dan (c) membran

kitosan 0,6 ml ekstrak etanol maman ungu.

Berdasarkan gambar 4.3 (a) morfologi permukaan pada membran kitosan
yang menunjukan permukaan yang cukup halus atau sedikit kasar. Membran kitosan-
PEG miliki kontur yang tidak rata dan berpori (Linda dkk, 2020). Hal ini
menandakan bahwa kitosan-PEG telah larut hingga homogen menggunakan asam

asetat 2 %. Permukaan yang sedikit kasar tersebut dipengaruhi oleh PEG. PEG
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mempunyai peran sebagai pembentuk pori pada membran yang dipengaruhi oleh
besarnya massa molekul dan konsentrasinya (Arfah dkk, 2013). Membran kitosan-
PEG miliki kontur yang tidak rata dan berpori. Gambar 4.3 (b) menunjukan
morfologi permuakan membran kitosan 0,3 ml ekstrak etanol maman ungu.
Morfologi permukaan membran masih halus tidak jauh berbeda dengan membran
kitosan-PEG. Hal tersebut menandakan bahwa ekstrak etanol maman ungu masih
dapat berikatan atau masuk kedalam struktur kitosan. Gambar 4.3 (c) menunjukan
morfologi permukaan membran Kitosan-.0,6 ml ekstrak etanol maman ungu.
Morfologi permukaaan .membran memiliki perbedaan yang signifikan dengan
membran kitosan-PEG ‘dan membran kitosan 0,3 ml ekstrak etanol maman ungu,
permukan membran tampak lebih kasar dibandingkan dari membran lainya.
Permukaan .membran yang kasar tersebut terjadi dikarenakan terdapat partikel-
partikel ~ekstrak etanol maman ungu yang terperangkap pada kitosan-PEG sehingga

meningkatkan luas permukaannya.
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BAB V

PENUTUP

V.1 Kesimpulaan
Adapun kesimpulan yang dapat ditarik pada penelitian yaitu:

1. Metode penelitian ini menggunakan metode inversi fasa dengan
perbandingan volume kitosan dengan ekstrak etanol maman ungu.

2. Penambahan ektsrak etanol maman ungu pada membran menyebabkan nilai
kuat tarik‘-membaran semakin menurun. Hasil SEM pada penambahan ektsrak
etanol' maman ungu 0,3 ml menunjukan permukaan cukup halus dan rapat,
dibandingkan membran yang lain. Spektra FT-IR membran kitosan 0,3 ml
ekstrak etanol maman ungu terjadi pada bilagan gelombang 1307,93 cm'

yang menunjukan gugus metilen —CH terdeteksi.

V.2 Saran

Saran ‘dari penulis yaitu pada karakterisai membran Kkitosan-PEG dengan
ditambahkan dengan ektrak maman ungu. dapat. diaplikasikan lebih luas dan perlu
diperhatikan kembali kecepatan pengadukannya agar membran yang dihasilkan lebih

maksimal.
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LAMPIRAN

LAMPIRAN 1. Skema Kerja
1. Pembuatan Membran Kitosan dengan Ekstrak etanol maman ungu

Kitosan 0,3 gr

— dilarutkan dalam 50 ml asam assetat 2%

— diaduk menggunakan stirrer selama 2 jam

dicampur " -
PEG (Polietilen Glikol) 0,3 ml

— diaduk menggunakan stirrer selama 2 jam
— dicetak

— didiamkan selama 24 jam

— dioven selama 5 jam dengan suhu 60°C
— ididiamkan selama 24 jam

— diambil dari cetakan

Diulangi perlakuan yang sama

_ditambahkan dengan variasi 0,3 dan 0,6 ekstrak
etanol maman ungu seperti yang tertera pada
tabel 111.1

Dikarakterisasi dengan
(SEM, FTIR, uji tarik dan
ketebalan)
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LAMPIRAN 2. Gambar Proses Pembuatan Membran Kitosan
_ Gambar - Hasil

Hasil Membran Kitosan PEG

a7
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Hasil Membran Kitosan + 0,3 Ekstrak
etanol maman ungu

embran Kitosa
aman ungu

sil 1+ 0,6 Ekstrak
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Lampiran 3 Hasil Uji Kuat Tarik

LABORATORIUM FISIKA MATERIAL
JURUSAN FISIKA

TEST REPORT

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

UNIVERSITAS SYIAH KUALA

JLOSYECH ABDURRAUF - DARUSSALAM BANDA ACEN

TEL.(0651) 7410516 FAX.(D6S1) 7410514

No.Pengujian : 01 Tanggal Pengujian : Nama Material : Membran
Arvea Max Force | 0.2% Y.S. Yield Strength | Tensile Strength | Elongation
Specimens 2 2 2 2
mm kgl kg f/mm kpf/mm kgf/mm Yo
MmbranChi 0.360 4.0 0.12 1t 43.35
01-01

1385 mmmm e mm e e f
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LABORATORIUM FISIKA MATERIAL
JURUSAN FISIKA
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

UNIVERSITAS SYIAH KUALA

JL.SYECH ABDURRAUF - DARUSSALAM BANDA ACEDN
TEL. (0651 ) 7410516 : FAX.(0651) 7410514

TEST REPORT

No.Pengujian : 02 Tanggal Pengujian : Nama Material : 0.3
o a Sl ,(r;a- —_M:xﬁr:cc T 0_2-":;797 i Gel(l Slrcl;;;,lil | T;luilgg;n;l;:lll Vlilnugn(ion
Specimens 2 2 2 2
mm kgf kgf/mm kef/mm kgf/mm Yo
l MmbranChi 0.720 5.0 l 3.26 l 0.25 4 6.94 ‘ 28.55 !
02.01
R A i
6.0 A N
Tensile ’\’\,\_
\,\\
A
5.1
4
<
E
B T A
4
344 ¥s
1.7
0‘ 2.3 T
0 7 14 21 28 35
%
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LABORATORIUM FISIKA MATERIAL
JURUSAN FISIKA
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

UNIVERSITAS SYIAH KUALA

JL.SYECH ABDURRAUF - DARUSSALAM BANDA ACEDN

TEL. (0651 ) 7410516 : FAX.(0651) 7410514
TEST REPORT
No.Pengujian : 03 Tanggal Pengujian : Nama Material : 0.6
Area Max Force 0.2% Y.S. Yield Strength | Tensile Strength | Elongation
Specimens 2 2 2 2
mm kef kef/mm kgf/mm Kaf/mm Yo
MmbranChi 1.620 35 1.79 0.56 2.16 18.95

AR-RANIRY
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Reaksi Perhitungan

Diketahui :
Ketelitian jangka sorong (Kt): 1 mm
Skala utama (Su) : 0

Skala nonius membran (Sn): 0,04 mm

Ditanya Hasil Perhitung

----------
|||||||||||||

AR-RANIRY
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